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Abstrak
Mahasiswa KKN di Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, Kecamatan Lareh Sago
Halaban, melaksanakan program pengelolaan sampah berbasis ecobrick dan ecoenzyme
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Email: dinicahya@unesa.ac.id sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
sampah secara ramah lingkungan. Program ini memanfaatkan sampah plastik dan
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Published: 26-12-2025 yang menunjukkan partisipasi aktif selama pelaksanaan program. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pemilahan sampah

serta kemampuan mengolah sampah menjadi produk yang bernilai guna. Program ini
sv berkontribusi dalam menumbuhkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan dan
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Abstract

KKN students in Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, Lareh Sago Halaban District, implemented a waste management program
based on ecobricks and ecoenzymes to enhance community awareness and skills in environmentally friendly waste processing.
The program utilized plastic and organic household waste through socialization, training, and hands-on practice with the
community. The participants included housewives and adolescents who demonstrated active engagement throughout the program.
The results indicated an improvement in community understanding of waste segregation and the ability to process waste into
useful products. This program contributed to fostering environmental awareness and encouraging behavioral changes toward
more sustainable living practices. It is expected that this activity will have a long-term positive impact on environmental quality
and community Lifestyle In Jorong Atas Laban.

Keywords: Community Service Program, Waste Management, Ecobrick, Eco-Enzyme, Pineapple Icon, Community
Empowerment, Clean Environment, Household Waste, Local Potential, Public Participation
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I. PENDAHULUAN

Jorong Atas Laban merupakan salah satu wilayah di Nagari Halaban, Kecamatan Lareh Sago
Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, yang memiliki kepadatan penduduk cukup tinggi dengan aktivitas
rumah tangga yang intensif. Kondisi tersebut berimplikasi pada meningkatnya permasalahan lingkungan,
khususnya terkait pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil pengamatan awal tim KKN, sebagian besar
masyarakat masih membuang sampah secara bercampur tanpa melalui proses pemilahan antara sampah
organik, anorganik, maupun limbah berbahaya. Praktik tersebut menyebabkan penumpukan sampah pada
beberapa titik, bahkan masih ditemukan kebiasaan pembakaran sampah secara terbuka yang berpotensi
menurunkan kualitas udara, mengganggu kesehatan, serta memicu risiko bencana lingkungan seperti tanah
longsor akibat penimbunan sampah yang tidak terkendali.

Secara umum, tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah mandiri
masih rendah, terutama plastik dan sisa dapur, sebagian besar masih dianggap sebagai limbah yang tidak
bernilai sehingga langsung dibuang atau dibakar. Padahal, melalui pendekatan yang tepat, sampah tersebut
dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat, seperti ecobrick dan ecoenzyme. Ecoenzyme merupakan
cairan hasil fermentasi limbah organik, gula, dan air yang memiliki banyak manfaat secara umum. Salah
satu manfaat utamanya adalah membantu mengurangi limbah rumah tangga dengan cara yang ramah
lingkungan. Selain itu, ekoenzim dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami, penghilang bau, hingga
penyubur tanaman. Penggunaannya juga mendukung upaya pelestarian lingkungan karena tidak
mengandung bahan kimia berbahaya. Dengan berbagai manfaat tersebut, ecoenzyme menjadi alternatif
alami yang bermanfaat bagi rumah tangga maupun lingkungan sekitar. Dilihat dari hasil penelitian artikel
Surtikanti (2021), menyatakan bahwa hanya sekitar 19,3% responden yang sudah pernah membuat
ecoenzyme. Hal ini membuktikan bahwa perlunya diadakan pengenalan mengenai ecoenzyme kepada
masyarakat. Selanjutnya, ecobrick adalah salah satu usaha kreatif bagi penanganan sampah plastik dengan
cara mengisi botol plastik dengan sampah plastik kering, sehingga bisa dipergunakan untuk membuat
sesuatu yang bermanfaat seperti kursi, pot bunga, atau benda lainnya. .

Jorong Atas Laban memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup besar. Ibu rumah tangga dan
remaja merupakan kelompok sosial yang aktif dan memiliki peran strategis dalam pengelolaan lingkungan,
namun belum diberdayakan secara optimal. Kondisi ini menjadi peluang bagi pelaksanaan program
pengabdian yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif dan berdampak langsung terhadap
perubahan perilaku masyarakat. Melalui pengenalan dan praktik pengolahan sampah berbasis ecobrick serta
ecoenzyme, diharapkan masyarakat memperoleh pemahaman yang komprehensif sekaligus keterampilan
praktis dalam mengelola sampah secara berdaya guna.

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya pada umumnya berfokus pada penyuluhan
pengelolaan sampah, pelatihan pembuatan ecobrick, serta pemanfaatan limbah organik menjadi ecoenzyme.
Namun demikian, sebagian besar program tersebut lebih menitikberatkan pada peningkatan pengetahuan
tanpa mengintegrasikan pendekatan keberlanjutan dan penguatan identitas kearifan lokal sebagai bagian dari
strategi perubahan perilaku masyarakat. Kebaruan (novelty) program ini terletak pada pengembangan ikon
ecobrick berbentuk nanas sebagai simbol kampanye lingkungan berbasis potensi lokal, mengingat Jorong
Atas Laban dikenal sebagai daerah penghasil nanas. Ikon tersebut tidak hanya menjadi representasi hasil
implementasi program, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi visual yang mendorong kebanggaan,
rasa memiliki, serta keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan dalam pengelolaan sampah.

Selain itu, program ini mengintegrasikan pendekatan edukatif, praktik partisipatif, dan penguatan
karakter lokal melalui ikon lingkungan sebagai upaya memperkuat keberlanjutan program. Keterlibatan
aktif ibu rumah tangga dan remaja sebagai subjek utama kegiatan juga menjadi keunggulan program ini
dibandingkan beberapa pengabdian sebelumnya yang cenderung berfokus pada sosialisasi tanpa
membangun sistem partisipasi masyarakat yang berkesinambungan.
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Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Jorong
Atas Laban dalam mengelola sampah melalui penerapan ecobrick dan pembuatan ecoenzyme;
memperkenalkan inovasi ikon ecobrick berbentuk nanas sebagai simbol pengelolaan sampah berbasis
potensi lokal; serta membangun budaya pengelolaan sampah yang mandiri, berkelanjutan, dan berorientasi
pada peningkatan kualitas lingkungan serta kesehatan masyarakat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih
untuk menggambarkan secara rinci proses pelaksanaan program pengelolaan sampah berbasis ecobrick dan
ecoenzyme di Jorong Atas Laban, Nagari Halaban, Kecamatan Lareh Sago Halaban. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami kondisi sosial masyarakat secara mendalam melalui interaksi
langsung di lapangan. Sumber data utama berasal dari observasi, wawancara informal, dan dokumentasi
selama kegiatan berlangsung. Data dikumpulkan melalui pengamatan terhadap kebiasaan masyarakat dalam
mengelola sampah, partisipasi dalam program, serta proses pembuatan ecobrick dan ecoenzyme. Peneliti
juga melakukan interaksi langsung dengan warga, seperti ibu rumah tangga dan remaja, untuk memahami
respons dan keterlibatan mereka dalam kegiatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan kondisi sebelum dan sesudah program, serta dampak yang ditimbulkan terhadap
kebiasaan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
tergambar secara utuh bagaimana implementasi program mampu memberikan perubahan positif di
tengah masyarakat.

Waktu pelaksanaan program ecobrick tanggal 23 Juni 2025 dengan jumlah peserta 25 orang,
sedangkan untuk ecoenzyme dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025 dengan jumlah peserta 15 orang.
Tahapan kegiatan masing-masing program ini sebagai berikut.

Tahapan kegiatan ecobrick
Sosialisasi Ecobrick

Pengumpulan sampah plastik
Pengisian botol plastik

Pembuatan ikon nanas dari ecobrick
Tahapan kegiatan ecoenzyme
Sosialisasi Ecoenzyme

2. Praktik Ecoenzyme

=

—

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengolahan sampah berbasis ecobrick dan ekoenzim yang dilaksanakan oleh mahasiswa
KKN di Jorong Atas Laban memberikan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Program ini dilaksanakan melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat, terutama ibu
rumah tangga dan remaja. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat tidak hanya memahami konsep
pengelolaan sampah, tetapi juga terlibat secara aktif dalam penerapannya.
1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Sebelum pelaksanaan program, masyarakat Jorong Atas Laban umumnya belum terbiasa
melakukan pemilahan sampah dan masih membuang atau membakar sampah secara sembarangan.
Kondisi ini menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dampak sampah bagi kesehatan
dan lingkungan. Setelah dilakukan sosialisasi mengenai bahaya penumpukan sampah serta manfaat
pengelolaan sampah yang baik, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi, sekitar 30% warga mulai melakukan pemilahan sampah secara
mandiri di rumah. Meskipun jumlah ini belum mencakup seluruh warga, perubahan tersebut
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menunjukkan adanya respon positif terhadap kegiatan edukasi yang dilakukan. Temuan ini sejalan
dengan hasil pengabdian masyarakat lain yang menyebutkan bahwa peningkatan pengetahuan
melalui sosialisasi merupakan tahap awal yang penting dalam membentuk perilaku peduli
lingkungan. Dengan demikian, program ini berperan sebagai pemicu awal perubahan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah.
2. Implementasi Pembuatan Ecobrick dan Ecoenzyme

Pelatihan pembuatan ecobrick dan ecoenzyme mendapat sambutan positif dari masyarakat.
Warga tampak antusias mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari pengenalan konsep hingga
praktik langsung. Antusiasme ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang bersifat partisipatif
lebih mudah diterima oleh masyarakat dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata.

Salah satu hasil nyata dari kegiatan ini adalah pembuatan ikon berbentuk nanas dari ecobrick.
Pemilihan bentuk nanas didasarkan pada identitas lokal, karena nanas merupakan komoditas
unggulan Jorong Atas Laban. Ikon ini tidak hanya berfungsi sebagai hasil pengolahan sampah, tetapi
juga sebagai media kampanye visual yang mendorong partisipasi masyarakat. Dibandingkan dengan
program pengabdian sejenis yang umumnya hanya menghasilkan ecobrick sebagai produk
fungsional, penggunaan simbol lokal memberikan nilai tambah karena mampu meningkatkan rasa
bangga dan kepemilikan masyarakat terhadap program.

Untuk memperjelas pelaksanaan kegiatan, berikut tahapan implementasi yang dilakukan:

a. Tahap Observasi : Tahap observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan dan
kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
masyarakat masih mencampur sampah organik dan anorganik serta belum terbiasa
melakukan pemilahan. Selain itu, kebiasaan membakar sampah masih sering dilakukan, yang
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan dan pencemaran lingkungan. Temuan ini
menjadi dasar dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

b. Tahap Sosialisasi : Pada tahap sosialisasi, mahasiswa KKN memberikan edukasi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta memperkenalkan metode ecobrick dan
ecoenzyme sebagai solusi pengelolaan sampah. Warga terlihat antusias karena sebagian besar
baru mengetahui bahwa sampah, baik organik maupun anorganik, dapat diolah menjadi
produk yang bermanfaat. Sosialisasi ini berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
dan mengubah cara pandang masyarakat terhadap sampah.

c. Tahap Praktik: Tahap praktik dilakukan agar masyarakat dapat langsung menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh.

1. Praktik Ecobrick: Warga bersama mahasiswa mengumpulkan sampah plastik dari
rumah-rumah, kemudian membersihkan dan memadatkannya ke dalam botol plastik.
Botol-botol ecobrick yang dihasilkan kemudian disusun menjadi ikon berbentuk
nanas dengan kerangka bambu. Proses ini dilakukan secara gotong royong dan
melibatkan berbagai kalangan masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah dapat dilakukan secara kreatif sekaligus memperkuat
kebersamaan warga.
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Gambar ll.Pemiléhan Sampah
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Gambar 4. Icon Nenas

ii.  Praktik Ecoenzyme: Praktik ekoenzim dilakukan dengan memanfaatkan limbah
dapur, seperti kulit buah dan sayuran, yang dicampur dengan air gula dan
difermentasi. Selama kegiatan, mahasiswa menjelaskan manfaat serta tahapan
pembuatan ecoenzyme. Sebelumnya, hampir seluruh warga belum pernah membuat
ecoenzyme. Setelah pelatihan, warga memahami bahwa limbah dapur dapat diolah
menjadi cairan serbaguna yang ramah lingkungan dan hemat biaya.

Gambar 5. Menyiapkan bahan-bahan
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Gambar 7. Foto Bersamaﬂwarga

Warga, terutama ibu-ibu rumah tangga, sangat antusias mengikuti kegiatan ini karena
ini adalah hal baru, murah, dan mudah serta hasilnya bisa digunakan untuk keperluan sehari-
hari. Kegiatan ini membuat mereka lebih paham bahwa limbah dapur tidak harus dibuang
begitu saja, tapi bisa diubah menjadi produk yang ramah lingkungan dan hemat biaya.

1. Dampak Positif

Kegiatan pengolahan sampah berbasis ecobrick dan ecoenzyme memberikan dampak positif
yang nyata terhadap kondisi lingkungan di wilayah pelaksanaan. Beberapa lokasi yang sebelumnya
menjadi tempat pembuangan sampah sembarangan kini terlihat lebih bersih dan tertata. Perubahan
ini menciptakan lingkungan yang lebih nyaman secara visual serta mengurangi gangguan bau dan
tumpukan sampah yang sebelumnya sering dikeluhkan warga. Lingkungan yang lebih bersih juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan masyarakat karena menurunkan potensi
munculnya penyakit yang bersumber dari sampah.

Selain dampak fisik terhadap lingkungan, kegiatan ini juga memicu perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah. Kebiasaan membakar sampah yang sebelumnya umum
dilakukan mulai berkurang seiring dengan meningkatnya pemahaman warga mengenai dampak
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negatif praktik tersebut, seperti pencemaran udara, gangguan kesehatan pernapasan, dan risiko
kebakaran. Melalui sosialisasi dan praktik langsung, masyarakat mulai beralih pada pengelolaan
sampah yang lebih aman dan ramah lingkungan, seperti pemilahan sampah organik dan anorganik.
Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjadikan
kebersihan lingkungan sebagai bagian dari perilaku sehari-hari.

Partisipasi aktif warga juga mengalami peningkatan. Masyarakat yang sebelumnya cenderung
pasif mulai terlibat dalam kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan serta menerapkan
kebiasaan sederhana, seperti membuang sampah pada tempatnya. Keterlibatan ini menjadi modal
sosial penting dalam membangun budaya hidup bersih yang berpotensi berkelanjutan dalam jangka
panjang.

Dari aspek sosial, kegiatan ini memperkuat ikatan antarwarga dan menumbuhkan rasa
kebersamaan. Keterlibatan ibu rumah tangga dan remaja menjadi kelompok sasaran yang strategis.
Ibu rumah tangga berperan dalam membentuk kebiasaan pengelolaan sampah di tingkat keluarga,
sementara remaja berperan sebagai agen perubahan yang menyebarkan informasi dan keterampilan
kepada lingkungan sekitarnya. Kolaborasi antar kelompok ini menciptakan jaringan komunikasi
yang efektif dalam menyebarluaskan nilai-nilai kepedulian lingkungan di masyarakat.

Tantangan dan Peluang

a.

b.

b.

Tantangan:

Terbatasnya jumlah botol plastik bersih untuk ecobrick

Pembuatan ecobrick memerlukan botol plastik yang bersih dan kering agar hasilnya kuat serta tidak
menimbulkan bau. Namun, ketersediaan botol plastik bersih masih terbatas karena sebagian warga
belum terbiasa membersihkan botol sebelum dibuang. Kondisi ini menghambat proses produksi
ecobrick dan membatasi jumlah hasil yang dapat dibuat.

Belum semua warga memahami proses fermentasi ecoenzyme

Pembuatan ekoenzim memerlukan pemahaman mengenai komposisi bahan, takaran, dan tahapan
fermentasi yang tepat. Sebagian warga masih belum memahami proses ini secara menyeluruh,
sehingga berpotensi menghasilkan ecoenzyme yang tidak optimal. Kurangnya pemahaman tersebut
juga menimbulkan keraguan untuk mempraktikkan pembuatan ecoenzyme secara mandiri.
Keterbatasan waktu pelaksanaan program KKN

Program KKN yang berlangsung dalam waktu relatif singkat, sekitar satu bulan, membatasi intensitas
pendampingan kepada masyarakat. Akibatnya, tidak semua warga dapat memperoleh bimbingan
lanjutan yang dibutuhkan agar keterampilan pembuatan ecobrick dan ecoenzyme benar-benar
dikuasai dan menjadi kebiasaan yang berkelanjutan.

Peluang:

Antusiasme warga sebagai modal utama

Tingginya partisipasi dan antusiasme masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan remaja, menjadi
modal sosial yang penting. Semangat ini dapat menjadi dasar pembentukan komunitas peduli
lingkungan yang mampu melanjutkan program secara mandiri setelah kegiatan KKN berakhir.
Dukungan pemerintah nagari dan sekolah,

Dukungan dari pemerintah nagari dan institusi pendidikan membuka peluang untuk memperluas dan
mengembangkan program. Pemerintah nagari dapat mendukung melalui penyediaan fasilitas dan
kebijakan, sementara sekolah dapat berperan dalam edukasi lingkungan secara berkelanjutan kepada
generasi muda.

Potensi menjadi kebiasaan berkelanjutan
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Dengan pendampingan yang berkelanjutan, kegiatan pembuatan ecobrick dan ecoenzyme berpotensi

menjadi kebiasaan jangka panjang masyarakat. Selain berdampak positif terhadap lingkungan,

kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi kreatif, seperti pemanfaatan ecobrick sebagai produk
kerajinan dan pemasaran ecoenzyme sebagai produk ramah lingkungan bernilai jual.

Pengabdian pengelolaan sampah di Jorong Atas Laban dengan program ecobrick, memiliki
kesesuaian dengan pengabdian sejenis yang dilakukan oleh Alifah,A.,J.,dkk (2023), yang menekankan
bahwa sosialisasi dan pelatihan merupakan langkah awal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pengolahan sampah, namun terdapat perbedaan pada bentuk implementasi yang dilakukan.
Pengabdian di Jorong Atas Laban tidak hanya berfokus pada pada aspek fungsional ecobrick, tetapi juga
mengintegrasikan nilai kearifan lokal melalui pembuatan ikon nanas dari ecobrick sebagai simbol identitas
daerah. Pendekatan ini memberikan nilai tambah berupa penguatan rasa memiliki dan kebanggaan
masyarakat. Program pengolahan sampah berbasis ecoenzyme di Jorong Atas Laban sejalan dengan program
pengabdian yang dilaporkan dalam artikel Julianto,G.,P.,dkk.(2022), yang sama-sama memanfaatkan
ecoenzyme sebagai solusi pengelolaan limbah organik. Artikel Julianto, G., P., dkk. (2022) menekankan
efektivitas program ecoenzyme yang terlihat dari keberhasilan proses fermentasi, pemanfaatan hasil
ecoenzyme secara berkelanjutan, serta kontribusinya terhadap pengurangan sampah rumah tangga. Sejalan
dengan hal tersebut, pelaksanaan program di Jorong Atas Laban menunjukkan bahwa warga tidak hanya
antusias dan bekerja sama dalam praktik pembuatan ecoenzyme, tetapi juga mulai memahami ecoenzyme
sebagai alternatif pengelolaan limbah dapur yang ramah lingkungan dan ekonomis. Pemahaman ini
menandai adanya perubahan cara pandang masyarakat terhadap sampah rumah tangga, dari sekadar limbah
menjadi sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali. Pengabdian pengelolaan sampah di Jorong Atas
Laban melalui program ecobrick dan ecoenzyme menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sosialisasi,
pelatihan, dan praktik partisipatif mampu meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan sampah. kedua program tersebut berkontribusi dalam membangun perubahan cara pandang
masyarakat terhadap sampah sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN

Program KKN pengelolaan sampah berbasis ecobrick dan ecoenzyme di Jorong Atas Laban berhasil
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memilah serta mengolah sampah rumah
tangga menjadi produk ramah lingkungan. Dampak sosial dan lingkungan terlihat dari berkurangnya
kebiasaan membakar sampah, terciptanya lingkungan yang lebih bersih, serta terbentuknya simbol identitas
lokal berupa ikon nanas dari ecobrick. Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan
berkelanjutan, dukungan pemerintah nagari dan sekolah dalam edukasi serta penyediaan fasilitas, serta
pembentukan komunitas peduli lingkungan agar praktik pengelolaan sampah ini menjadi kebiasaan jangka
panjang dan berpotensi dikembangkan sebagai peluang ekonomi kreatif.
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menjadi awal dari upaya berkelanjutan dalam menjaga kebersihan lingkungan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Jorong Atas Laban.
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